
BATUR UNESCO GLOBAL GEOPARK 
 

Ensiklopedia Komprehensif & Panduan Perjalanan Terintegrasi Berbasis Multi-Penghargaan 

Internasional 

 
Batur UNESCO Global Geopark (BUGGP) yang membentang di Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, 

Bali, bukan sekadar bentang alam eksotis biasa. Kawasan ini merupakan episentrum sains, alam, dan 

kebudayaan yang memiliki kedudukan luar biasa di mata dunia. BUGGP menjadi cerminan sempurna 

bagaimana sebuah identitas geologi purba berbaur secara harmonis dengan peradaban agraria ritualistik 

manusia, menjadikannya sebuah wilayah yang sangat kaya akan nilai penting bagi peradaban global. 

 
 
 
SUPERIORITAS GLOBAL: IDENTITAS DAN MULTI-STATUS INTERNASIONAL 

 
Kawasan Batur dan sekitarnya memegang status pengakuan internasional dan nasional yang 

sangat langka, menjadikannya salah satu kawasan paling bernilai di dunia: 

• 3 Status Kehormatan UNESCO: 

◦ UNESCO Global Geopark: Pengakuan terhadap lanskap kaldera ganda purba aktif beserta 

jajaran 21 geositenya sejak tahun 2012. 

◦ UNESCO World Heritage Site (Warisan Budaya Dunia): Menjadi pilar inti dari lanskap 

budaya Provinsi Bali melalui keberadaan Danau Batur sebagai hulu hidrologis utama yang 

menghidupi sistem irigasi subak. 

◦ UNESCO Intangible Cultural Heritage (Warisan Budaya Tak Benda Dunia): Keberadaan 

kesenian sakral Tari Baris Gede yang dilestarikan secara turun-temurun di pura-pura kuno 

kaldera Batur. 

• Sertifikasi Indikasi Geografis (IG): Pengakuan hukum nasional dan internasional atas keaslian 

dan keunikan cita rasa **Kopi Arabika Kintamani** sebagai kopi pertama di Indonesia yang 

mendapatkan sertifikat IG. 

• Pengakuan Internasional Ras Anjing Kintamani: Secara resmi diakui dunia internasional oleh 

*Federation Cynologique Internationale (FCI)* sebagai anjing trah/ras asli Indonesia yang 

memiliki genetika murni pegunungan Kintamani. 

 

 

1. Dinamika Vulkanologi & Keajaiban Geologi (Geodiversity) 

 
Daya tarik fundamental dari Geopark Batur terletak pada keunikan struktur morfologinya yang berupa 

kaldera ganda (double caldera) aktif yang diakui para ahli vulkanologi sebagai salah satu yang tercantik 

dan paling masif di dunia.  
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Daya tarik fundamental dari Geopark Batur terletak pada keunikan struktur morfologinya yang berupa 

kaldera ganda (double caldera) aktif yang diakui para ahli vulkanologi sebagai salah satu yang tercantik 

dan paling masif di dunia. Proses evolusi lanskap bentang alam Batur terbentuk dalam kurun waktu ribuan 

tahun melalui siklus erupsi katastrofik pra-sejarah: 

Penelitian Para Ahli Geologi 

1. KEMMERLING (1918) 

• Kemmerling adalah salah satu peneliti awal yang secara formal mendeskripsikan morfologi Batur. 

• Istilah "Ketel Raksasa": Ia terpukau oleh skala kawah tersebut dan menyebutnya sebagai sebuah 

"ketel" atau kawah raksasa yang terbentuk akibat amblasan. 

• Fokus Pengamatan: Ia menekankan pada keindahan pemandangan dan dimensi luas kaldera tersebut, 

yang pada masa itu dianggap sebagai salah satu yang terbesar dan tercantik di dunia. 

 

2. CH. E. STHN (1928) 

• Stehn melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai struktur fisik dan sejarah letusan. 

• Konsep Kaldera Ganda: Stehn mempertegas bahwa Batur bukan sekadar lubang tunggal, melainkan 

sistem kaldera di dalam kaldera. 

• Kaldera I: Kaldera Luar (Outer Caldera): Terbentuk akibat erupsi super dahsyat (super-eruption) yang 

diperkirakan terjadi sekitar 29.300 tahun yang lalu. Erupsi ini memuntahkan material vulkanik masif 

berupa piroklastik aliran yang menyisakan tebing pembatas kaldera raksasa berbentuk elips berukuran 

13,8 imes 10 kilometer dengan ketinggian dinding mencapai ratusan meter. 

• Kaldera II: Kaldera Dalam (Inner Caldera): Terbentuk akibat erupsi besar kedua yang terjadi sekitar 

20.150 tahun lalu, menciptakan cekungan runtuhan sekunder di dalam kompleks kaldera luar. Di tengah 

pusat aktivitas inilah kemudian muncul kerucut stratovolcano modern yang kita kenal sekarang sebagai 

Gunung Batur (1.717 mdpl). 

• Penyebab Pembentukan: Ia berpendapat bahwa bentuk ini dihasilkan oleh serangkaian letusan 

katastropik yang diikuti oleh runtuhnya puncak gunung api asli ke dalam kantong magma yang kosong. 

 

3. R.W. van Bemmelen (1949) 

• Dalam karyanya yang monumental, "The Geology of Indonesia", van Bemmelen memberikan analisis 

geologis yang paling komprehensif. 

• Teori Amblasan (Subsidence): Ia menjelaskan secara teknis bahwa kaldera terbentuk karena 

kekosongan ruang di bawah permukaan setelah volume magma yang sangat besar (ignimbrit) 

dimuntahkan dalam waktu singkat. 

• Klasifikasi: Van Bemmelen mengklasifikasikan Batur sebagai tipe kaldera amblasan yang sangat ideal 

secara struktur. Ia juga mencatat adanya distribusi "ignimbrit Batur" (endapan aliran piroklastik) di 

sekitar pulau Bali yang menjadi bukti dahsyatnya letusan pembentuk kaldera tersebut. 
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Di dasar cekungan kaldera sebelah tenggara, terhampar Danau Batur, sebuah danau vulkanis berbentuk 

bulan sabit dengan luas permukaan mencapai 16 kilometer persegi. Danau ini memiliki fungsi hidrologis 

vital sebagai reservoir air bawah tanah alami raksasa (water tower) yang menyuplai sistem mata air di 

wilayah Bali bagian timur hingga selatan, menopang jaringan subak yang diakui dunia. 

 

2. Kekayaan Ekosistem & Plasma Nutfah Unik (Biodiversity) 
 

Meskipun memiliki medan vulkanik dengan bentangan lava yang luas, kawasan hulu BUGGP menyimpan 

keanekaragaman hayati dan varietas endemis bernilai ekonomi serta ilmiah tinggi: 

• Anjing Ras Kintamani: Merupakan maskot fauna ikonik kawasan. Anjing pegunungan ini memiliki 

ketangkasan tinggi, telinga tegak, bulu tebal (*badger coat*), dan ekor melengkung indah. Anjing 

Kintamani secara turun-temurun hidup berdampingan dengan masyarakat lokal di daerah pegunungan 

dingin. 

• Kopi Arabika Kintamani: Ditanam di ketinggian di atas 1.000 mdpl di bawah naungan pohon-pohon 

pelindung. Sistem perkebunan tradisional bercampur jeruk ini memberikan karakteristik cita rasa kopi 

yang unik dengan dominasi rasa asam buah (*citrusy*), berbadan sedang (*medium body*), dan 

beraroma wangi bersih. 

• Jeruk Kintamani: Produk hortikultura unggulan yang tumbuh subur di tanah vulkanik kaldera yang 

kaya akan unsur hara. Memiliki kulit buah yang tipis, kandungan air yang melimpah, serta perpaduan 

rasa manis-asam segar yang khas. 

• Di balik karakternya yang vulkanis dan gersang di beberapa sudut aliran lava, kawasan hutan lindung 

kaldera Batur merupakan rumah bagi berbagai flora dan fauna endemik. Ekosistem pegunungan 

Kintamani menjadi habitat penting kera ekor panjang (Macaca fascicularis), elang bido, serta tegakan 

vegetasi hutan cemara gunung dan pinus yang berfungsi menjaga stabilitas mikroklimat daerah 

tangkapan air. 

 

3. Warisan Peradaban & Religi Bali Aga (Cultural Diversity) 
 

Kebudayaan di Geopark Batur memiliki karakteristik unik karena menjadi benteng pertahanan peradaban 

suku Bali Aga (masyarakat asli Bali) yang telah berkembang jauh sebelum pengaruh Majapahit masuk ke 

pulau Bali. Kompleks kebudayaan religi ini direpresentasikan oleh struktur situs-situs suci agung: 

• Pura Puncak Penulisan (Pura Tegeh Koripan): Berdiri megah di puncak bukit Penulisan pada 

ketinggian 1.745 mdpl. Pura ini merupakan salah satu pura tertua di Bali yang berasal dari zaman 

prasejarah Megalitikum, memiliki struktur berundak (punden berundak) kuno yang menyimpan jajaran 

arca perwujudan raja-raja kuno Bali. 
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• Pura Balingkang: Tersembunyi di kawasan lembah bukit Kintamani, pura ini merupakan simbol 

kerukunan budaya dan akulturasi luar biasa antara peradaban Bali Kuno dengan kebudayaan 

Tionghoa. Terikat erat dengan legenda romantis Raja Jaya Pangus dan permaisurinya, Kang Ching 

Wie, pura ini memiliki arsitektur unik yang memadukan ornamen pura Bali dengan sentuhan warna 

merah-emas khas klenteng Tiongkok, lengkap dengan penggunaan uang kepeng (pis bolong). 

• Desa Adat Terunyan: Terkenal di seluruh dunia berkat tradisi pemakaman kuno bernama Mepasah. 

Jenazah masyarakat setempat tidak dibakar (ngaben) ataupun dikubur di dalam tanah, melainkan 

diletakkan begitu saja di atas permukaan tanah di bawah lindungan anyaman bambu (ancak saji). 

Keajaibannya, jenazah tersebut sama sekali tidak mengeluarkan bau busuk berkat keberadaan pohon 

purba raksasa **Taru Menyan** yang mengeluarkan aroma wangi alami yang mampu menetralisir bau 

pembusukan organik. 

• Pura Hulun Danu Songan dan Pura Ulun Danu Batur: Berdiri agung sebagai Pura Kahyangan Jagat 

sekunder yang didedikasikan untuk menghormati Dewi Danu (manifestasi Tuhan sebagai penguasa 

air dan kesuburan). Struktur religi ini mengatur tata kelola distribusi air irigasi pertanian di seluruh Bali, 

menjadikannya episentrum spiritual kultural yang tak tergantikan. 

 

4. Masterpiece Itinerary: 24 Jam Eksplorasi Holistik Geopark Batur 
 

Rencana perjalanan (itinerary) satu hari penuh ini disusun secara terstruktur untuk memberikan 

pengalaman holistik yang memadukan petualangan fisik, edukasi sains, rileksasi, serta petualangan 

kuliner autentik. 
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Waktu (WITA) Aktivitas & Destinasi Rincian & Tips Operasional 

 

 

02.30 – 03.30 

 

 

Penjemputan & Perjalanan Menuju 

Basecamp Pendakian 

Perjalanan menggunakan kendaraan 

menuju titik awal pendakian di Toya 

Bungkah atau Songan. Siapkan pakaian 

hangat. 

 

 

03.30 – 06.00 

 

 

Trekking Sunrise Gunung Batur (1.717 

mdpl) 

Pendakian dipandu oleh guide lokal 

resmi. Menyusuri jalur berpasir vulkanik 

selama kurang lebih 1,5 hingga 2 jam 

pendakian konstan. 

 

 

06.00 – 07.30 

 

 

Menikmati Golden Sunrise di Puncak 

Gunung Api 

Menikmati keindahan fajar dengan 

pemandangan Danau Batur dan Gunung 

Agung. Sarapan pagi dimasak 

memanfaatkan uap panas kawah aktif. 

 

 

07.30 – 09.00 

 

 

Perjalanan Turun Melalui Jalur 

Singkapan Lava 

Berjalan turun menyusuri area bibir kawah 

menuju kaki gunung, melewati hamparan 

luas kawasan *black lava* purba. 

 

 

09.00 – 10.30 

 

 

Relaksasi Terapi Termal di Pemandian Air 

Panas Alami 

Berendam di kolam air panas alami (hot 

spring) di tepi danau untuk melemaskan 

otot kaki yang lelah setelah mendaki 

gunung. 

 

 

10.30 – 12.00 

 

 

Edukasi Geologi di Museum Geopark 

Batur 

Mengunjungi museum pusat informasi 

resmi geopark. Mempelajari sejarah 

pembentukan bumi, kaldera ganda, serta 

budaya subak Bali. 

 

 

12.30 – 14.30 

 

 

Makan Siang Kuliner Mujair & Coffee 

Tasting Arabika Kintamani 

Makan siang menu **Mujair Nyat-Nyat** 

khas danau di Penelokan. Dilanjutkan sesi 

minum Kopi Arabika Kintamani bercita 

rasa jeruk autentik. 

 

 

14.30 – 16.00 

 

 

Kunjungan Akulturasi Budaya ke Pura 

Balingkang 

Menuju kawasan lembah Kintamani untuk 

mengeksplorasi jejak sejarah persatuan 

kebudayaan Bali-Tionghoa di situs agung 

Pura Balingkang. 

 

16.00 – 17.00 
Wisata Religi Megalitikum di Pura 

Puncak Penulisan 
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Waktu (WITA) Aktivitas & Destinasi Rincian & Tips Operasional 

  Menapaki tangga berundak menuju pura 

tertinggi di Bali untuk melihat koleksi arca 

peninggalan purba kerajaan Bali Kuno. 

 

 

17.00 – Selesai 

 

Transfer Kembali ke Area Akomodasi 

Asal 

Perjalanan pulang kembali menuju hotel 

untuk beristirahat total setelah agenda 

wisata yang padat. 

 

5. Panduan Praktis & Etika Wisatawan 
 

Untuk menjaga kelestarian BUGGP, wisatawan wajib memperhatikan beberapa panduan dasar: gunakan 

jasa pemandu lokal demi keamanan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, kenakan kain 

kamen/sarung tradisional saat memasuki area suci Pura Puncak Penulisan maupun Pura Balingkang, 

serta dilarang keras membuang sampah sembarangan atau merusak situs formasi batuan *black lava* 

yang dilindungi.  

Untuk memastikan kunjungan Anda berjalan aman, nyaman, dan memberikan kontribusi positif bagi 

kelestarian lingkungan serta pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, perhatikan beberapa poin 

rekomendasi berikut: 

1. Musim Kunjungan Terbaik: Sangat direkomendasikan untuk menjadwalkan kunjungan pada periode 

musim kemarau, berkisar antara bulan Mei hingga Oktober. Pada bulan-bulan ini, visibilitas langit 

Kintamani cenderung bersih dari kabut tebal, memberikan peluang maksimal untuk menikmati matahari 

terbit tanpa terhalang mendung. 

2. Perlengkapan Wajib: Siapkan sepatu trekking khusus dengan sol luar yang tidak licin (anti-slip), 

pakaian hangat pelindung angin (windbreaker), senter kepala (headlamp), serta botol air minum isi 

ulang untuk mengurangi sampah plastik sekali pakai di kawasan taman nasional. 

3. Etika Kebudayaan dan Keselamatan: Patuhi instruksi pemandu lokal di setiap geosite. Saat 

berkunjung ke tempat suci seperti Pura atau kawasan sakral seperti makam Desa Terunyan, selalu 

jaga sopan santun tutur kata, berpakaian sopan (tertutup), dan hormati adat istiadat setempat demi 

menjaga kesucian ruang kultural. 

Batur UNESCO Global Geopark bukan sekadar tempat wisata berswafoto, melainkan sebuah 

monumen megah tempat bertemunya evolusi jutaan tahun tektonik bumi dengan kearifan peradaban 

manusia yang harus senantiasa dijaga kelestariannya untuk generasi masa depan. 
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